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ABSTRAK

	Dewasa ini penerjemahan memegang peranan penting dalam kehidupan karena banyak ilmu, karya sastra dan informasi yang harus diterjemahkan dari bahasa-bahasa asing. Dari berbagai macam bahasa di dunia, bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa yang paling penting karena perannya sebagai bahasa internasional. Itulah sebabnya banyak pula buku yang harus diterjemahkan dari bahasa Inggris dan diantaranya penerjemahan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.
Dalam karya tulis ini penulis mengangkat suatu topik yang berkenaan dengan penerjemahan, yaitu tentang transposisi atau pergeseran bentuk. Transposisi atau pergeseran bentuk ini adalah salah satu dari empat belas prosedur yang harus diperhatikan dalam proses penerjemahan. Transposisi ini mempunyai peran yang sangat penting dalam penerjemahan karena bahasa sumber sering kali mempunyai struktur yang berbeda dari struktur bahasa sasaran. Dengan menggunakan transposisi, maka penerjemah bisa menyesuaikan terjemahan dalam bahasa sasaran dengan lebih luwes dan enak untuk dibaca.
	Tanpa menggunakan transposisi, suatu terjemahan akan terasa kaku dan bahkan bisa tidak memiliki makna karena struktur yang tidak disesuaikan dengan bahasa sasaran akan sangat membingungkan bagi para pembacanya. 
Tujuan penulisan makalah inilah adalah untuk menjabarkan penggunaan transposisi dalam proses penerjemahan khususnya dalam penerjemahan novel Harry Potter and the Half-Blood Prince ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Harry Potter dan Pangeran Berdarah-Campuran. Penulis juga ingin mengetahui kapan penerjemah harus menggunakan transposisi dan kapan penerjemah tidak perlu menggunakan transposisi.
Adapun metode yang digunakan penulis untuk mendapatkan data adalah metode random dan purposive sedangkan untuk menganalisa data penulis menggunakan metode padan dan metode agih.
Dari analisa yang dilakukan oleh penulis dalam makalah ini, maka penulis memperoleh beberapa kesimpulan, antara lain:
1. Transposisi dilakukan karena adanya perbedaan struktur bahasa.
2. Penerjemah melakukan transposisi semata-mata untuk mendapatkan terjemahan 
    yang se-natural mungkin.
3. Dari dua puluh data,terdapat sembilan data yang menggunakan transposisi 
    sistem, tiga data yang menggunakan transposisi struktur, enam data 
    menggunakan transposisi kelas kata, dan sembilan belas data menggunakan 
    transposisi tingkatan.


